BAB IV

ANALISIS DATA

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber datalain terkumpul. Dalam analisis data dimaksudkan untuk menguji
kebenaran hipotesis yaitu Pengaruh Experiential Family Therapy melalui

perhatian orang tua untuk meningkatkan kecerdasan emosi anak.

A. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan perbandingan r hitung dengan r tabel,

untuk mencari rtable bisa digunakan rumus :

Df=N-nr
Keterangan :
Df : Degress of Fredom
N : Number of cases
Nr : Banyak variabel yang dikorelasikan
Jadi Df =N-nr
=10-2
=8
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Tabel 4.1

Hasil post-test VVariabel X dan Y
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No Nama X Y 2XY S %
1 | Naura 67 70 4690 4489 4900
2 Nandita 67 71 4757 4489 5041
3 | Devita 67 69 4623 4489 4761
4 Dina 62 67 4154 3844 4489
5 |lzza 67 65 4355 4489 4225
6 | Nina 62 60 3720 3844 3600
7 | Irsyad 64 55 3520 4096 3025
8 | Lia 67 63 4221 4489 3969
9 | Firman 65 53 3445 4225 2809
10 | Alya 68 53 3604 4624 2809

Total 656 626 41089 | 43074 | 39628

Sedangkan untuk mencari r

rumus product moment, sebagai berikut :

XXy

VEx2)(Zy?)

41089

\/(43078)(39628)

41089

V1707094984

41089

"= 11317

r=20,994

hitung peneliti menggunakan korelasi
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Untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis dapat dilihat
dalam pernyataan berikut :

1. Jika r hitung > r tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini artinya
Experiential Family Therapy melalui perhatian orang tua ada pengaruh
dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak.

2. Jika r hitung < r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, ini artinya
Experiential Family Therapy melalui perhatian orang tua tidak

berpengaruh dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak.

Df Sebesar 8 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,707 sedangkan r
hitung adalah 0,994. Dengan demikian r hitung lebih besar dari pada r tabel,
berarti hipotesis alternatif diterima, yakni Experiential Family Therapy
melalui perhatian orang tua berpengaruh dalam meningkatkan kecerdasan
emosi anak. Alasan tersebut jugasemakin diperkuat dengan tabel interpretasi

koefisien korelasi.®’

Tabel 4.2

Interpretasi Koefisien Korelasi

No Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,800 — 1,000 Sangat kuat

2 0,600 - 0,800 Kuat

3 0,400 - 0,600 Sedang

4 0,200 - 0,400 Rendah

5 0,000 - 0,200 Sangat rendah

%’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2011)

hal. 184
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Berdasarkan tabel tersebut, maka koefisien korelasi yang ditemukan
sebedar 0,994 termasuk pada kategori sangat kuat. Jadi terdapat hubungan
sangat kuat antara Experiential Family Therapy melalui perhatian orang tua
dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak.

. Pengujian dua Sampel

Uji dua sampel ini tergolong uji perbandingan (uji komparatif). Tujuan
dari uji iniadalah untuk membandingkan (apakah kedua data (variabel) sama
atau berbeda. Gunanya ujikomparatif untuk menguji kemampuan generalisasi
(signifikansi hasil penelitian yang berupaperbandingan keadaan variabel dari
dua rata-rata sampel).®®

T-tes adalah sebuah rumus untuk rata-rata hitung yang ingin diuji
perbedaannya, yaitu apakah berbeda secara signifikan atau tidak, dapat
berasal dari distribusi sampel yang berbeda, dapat pula dari sampel yang
berhubungan. Distribusi sampel yang berbeda dimaksudkan sebagai sampel-
sampel yang berasal dari dua populasi yang berbeda, atau singkatnya
kelompok subjeknya berbeda, atau sering pula disebut sebagai sampel bebas
(independent  sampels) sebaliknya, distribusi sampel berhubungan
dimaksudkan sebagai sampel yang sama, atau kelompok subjek yang sama
(correlated samples atau paired samples).

Sehingga dapat dipahami bahwa T-tes digunakan untuk menguji bahwa

tidak adaatau adanya pengaruh Experiential Family Therapy melalui

®®Riduwan, Pengantar Statitika Sosial (Bandung : Alfabeta, 2009) hal. 185
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perhatian orang tua dalamMeningkatkan kecerdasan emosi anak diTPQ

Mu’ayyad Surabaya.
Adapun rumus T-tes sebagai berikut :
X1 — Xz
t =
\/ﬁ+ B _ o ] 2
n; N Vvl lyn,

Keterangan :

X1 = rata-rata sampel 1

X, = rata-rata sampel 2

s1 = simpangan baku sampel 1

S, = simpangan baku sampel 2

ny = jumlah sampel 1

ny = jumlah sampel 2

s12 = varians sampel

Tabel 4.3
Hasil angket sebelum dan sesudah treatment
No Nama Pre test kecerdasan emosi |Post test kecerdasan emosi
1 | Naura 57 70
2 | Nandita 57 71
3 | Devita 56 69
4 | Dina 59 67
5 |lzza 57 65
6 | Nina 46 60
7 | Irsyad 45 55
8 | Lia 55 63
9 | Firman 44 53
10 | Alya 44 53
Total nilai 520 626
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Dari hasil diatas jelas bahwa santri saat sebelum dan sesudah
mendapatkan treatmen, memiliki tingkat kenaikan yang cukup signifikan,
sebelumnya yang totalnya hanya 520 kemudian setelah diberi perlakuan oleh
peneliti naik menjadi 626.

Selanjutnya untuk perhitungan yang lebih mudah digunakan SPSS
Windows 16sebagai alat untuk menghitung T-tes, sehingga tidak diperlukan

melakukan perbandinganantara hasil penelitian dengan table statistik.

Tabel 4.4
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair Pre-test 52.00 10 6.342 2.006
1 Post-Test 62.60 10 6.995 2.212

Data diatas menunjukkan jumlah rata-rata peningkatan kecerdasan
emosi sebelum dan sesudah diberikan treatment (Experiential Family
Therapy Melalui Perhatian Orang Tua). Sehingga Experiential Family
Therapy melalui perhatian orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosi
anak dapat terlihat dari rata-rata yang menunjukkan nilai sebelum pre-test

52,00 dan sesudah diberikan treatment meningkat menjadi 62,60.

Tabel 4.5

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pre-test& Post-test 10 929 .000
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Tabel Paired Samples Correlations menganalisis apakah ada hubungan
antara sebelum dansesudah diberi treatmentExperiential Family Therapy
melalui perhatian orang tua. Di siniterlihat bahwa korelasi pre — test dan post

— test tinggi 0,929.

Tabel 4.6
Paired Samples Test
Paired Differences t Df | Sig.
Mean | Std. | Std. Error 95% (2-
Deviati | Mean Confidence tailed)
on Interval of the
Difference
Lower [ Upper
Pretest -1 2.591 .819 -| -8.747 - 9| .000
Pair 1 —Post 10.60 12.45 12.93
test 0 3 9

Pada tabel Paired — Sample Test, kolom mean menunjukkan perbedaan
rata — ratasebelum dengan sesudah treatment. Kolom Std. Deviation
menunjukkan standar deviasi dari nilain perbedaan rata — rata. Kolom Std.
Error Mean merupakan indeks variabilitas. Kolom tmerupakan hasil bagi
antara nilai perbedaan rata — rata dengan standar error. Kolom Sig (2 —tailed)
merupakan nilai probabilitas untuk mencapai t statistic di mana nilai
absolutnya adalahsama atau lebih besar dari t statistik. Tabel di atas memuat
hasil uji T-tes antara dua sampel yang meliputi t hitung dansignifikansi.

Adapun langkah selanjutnya adalah melihat adanya pengaruh
Experiential Family Therapy melalui perhatian orang tua dalam

meningkatkan kecerdasan emosi anak. Dengan adanya korelasi yang
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menunjukkan 0.929 > 0.00. dimana nilai korelasi terlihat lebih besar dari sig,
sehingga dapat dikatakan bahwa Experiential family therapy melalui
perhatian orang tua berpengaruh dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak.

Agar dapatdiketahui sejauh mana pengaruh tersebut bisa dilihat dengan

nilai interperatasi koefisien korelasi berikut :*

No Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,800 — 1,000 Sangat kuat

2 0,600 - 0,800 Kuat

3 0,400 - 0,600 Sedang

4 0,200 — 0,400 Rendah

5 0,000 - 0,200 Sangat rendah

Dari hasil korelasi yang didapat senilai 0.929 menunjukkan bahwa
pengaruhExperential Family Therapy melalui perhatian orang tua dalam

meningkatkan kecerdasan emosi anak bernilai sangat kuat.

%9Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2011)
hal. 184



